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MANAJEMEN RISIKO

APAITUMANA JEMEN

DASARHUKUM el

Ul Mo. 28 Tahun 1999 Proses proaktf dan berkelanjutan untuk  mengenall,

Penyelenggaraan Negara yang menganalisis, mengendalikan, dan memantau risiko agar
Bersih dan Bebas dari KKN tujuan organisasi tercapal secara efekiif,

PP No. 60 Tahun 2008 Berperan sebagal second line of defense dalam sistem

Tentang sistem pengendalian SPIP (Sistem Pengendalian Intern Pemerintah)
Imtern Pemearintah (SPIF)

MENGAPA PENTING? . TUJUANUTAMA

« Mencegah hambatan terhadap pencapalan

wjuan organisa » Mengidentilikas: dan MmEmargans risiko

SECAF SiSTErmanis,

# Menjadi dasar monitoring & evaluasi
pengendalian risiko,

« pend |..|h:|.||'||':: pENCApaLan Larget Kine rpa
dan indikator keberhasilan.

+ Membangun tanggung jawab bersama
dalam pengelolaan risiko

Menjamin transparansi, akuntabilitas, dan
|r|r_-|_l_!_!I||._'-|:-|
Membaniu pimpinan mengambil keputusan
Yirg tepat dan bErukur

« Meningkatkan kepercayaan publik terhadap
Kimerja Kementerian

BAGAIMANA
SE WL
ORGANISASI PEMERINT AH?

» Efektivitas pengendalian internal mening « Penanganan Risiko -~ merancang langkah
« Potensi kerugian dapat diminimalkan. pengendalian dan rencana aksi
» Keputusan manajerial lebih berkualitas * Pemamauan & Reviu Berkaln - dilakukan setap
» Mendorong budaya sadar risiko (risk e
awareness) di selurub jenjang erganisasi, 8 Pl Tindakd LAk - Tl e e
nsiko dhgunakan untuk pevbaikan beikelanpan,



